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ABSTRACT 
 

Aspects that can affect the hidden curriculum, namely aspects that are relatively fixed and aspects that 
can change. What is meant by relatively fixed aspects are the ideologies, beliefs, and cultural values of the 
community that affect schools, including determining what culture should and should not be passed on to 
the nation's generation. Meanwhile, aspects that can change include organizational variables, social 
systems and culture. Allan A Glatthom in his book Dede Rosyada also explains that these three 
variables are important in school management and development. The organizational variable is the 
teacher's policy in the learning process which includes how the teacher manages the class, how the lesson is 
given, how the grade promotion is carried out. The social system is the school atmosphere which is reflected 
in the patterns of relationships of all school components, which includes how the social patterns are between 
teachers and teachers, teachers and students, teachers and school staff, and so on. Cultural variables are 
social dimensions related to belief systems, values, and cognitive structures. 
 
Keywords: Hidden, Curriculum. 

 
ABSTRAK 

 
Aspek yang dapat mempengaruhi hidden curriculum, yaitu aspek relatif tetap dan aspek 
yang dapat berubah. Yang dimaksud aspek relatif tetap adalah ideologi, keyakinan, nilai 
budaya masyarakat yang mempengaruhi sekolah termasuk di dalamnya menentukan 
budaya apa yang apa yang patut dan tidak patut diwariskan kepada generasi bangsa. 
Sedangkan aspek yang dapat berubah meliputi variabel organisasi, sistem sosial dan 
kebudayaan. Allan A Glatthom dalam bukunya Dede Rosyada juga menjelaskan bahwa 
ketiga variabel tersebut penting dalam pengelolaan dan pengembangan sekolah. Variabel 
organisasi yakni kebijakan guru dalam proses pembelajaran yang meliputi bagaimana guru 
mengelola kelas, bagaimana pelajaran diberikan, bagaimana kenaikan kelas dilakukan. 
Sistem sosial yakni suasana sekolah yang tergambar dari pola-pola hubungan semua 
komponen sekolah, yaitu meliputi bagaimana pola sosial antara guru dengan guru, guru 
dengan peserta didik, guru dengan stafsekolah, dan lain sebagainya. Variabel kebudayaan 
yakni dimensi sosial yang terkait dengan sistem kepercayaan, nilai-nilai, dan sruktur 
kognitif. 
 

Kata Kunci: Hidden, Curriculum. 
 

PENDAHULUAN 

Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada dunia olahraga. Secara etimologis 

curriculum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti 

“tempat berpacu”. Jadi istilah kurikulum pada zaman romawi mengandung pengertian sebagai 

suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai garis finish (Sholeh, 2013; 

(Aslan, 2019; Aslan & Suhari, 2019; Nisa dkk., 2021).  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kurikulum adalah perangkat mata pelajaran 

yang diajarkan pada lembaga pendidikan, cakupannya berisikan uraian bidang studi yang terdiri 

atas beberapa mata pelajaran yang disajikan secara kait-berkait. Secara lebih jelas, pengertian 

kurikulum terdapat didalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum diartikan adalah seperangkat rencana dan peraturan 

mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu (Sholeh, 2013). Sehingga 

dapat disimpulkan, bahwa kurikulum adalah suatu program pendidikan yang berisi berbagai 

bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan dan dirancangkan secara 

sistematik atas dasar norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran 

bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.(Anselmus, 

2017). Sesuai dengan perkembangan dan kemajuan teknologi, maka dalam penyusunan 

kurikulum terdapat beberapa hal yang dipertimbangkan dan harus didasarkan pada; 1) Minat 

dan keutuhan anak pada masa sekarang, dan masa akan datang setelah dewasa. 2) Peserta didik 

adalah sebagai individu dan seklaigus sebagai anggota masyarakat. 3) Peserta didik harus dibekali 

dengan pendidikan umum, atau kejujuran atau khusus agama. 4) Peserta didik dapat mengukiti 

seluruh program yang direncanakan atau dari kesempatan untuk memilih jurusan sesuai dengan 

akat dan minatnya. 

Kurikulum mencakup pengertian yang sangat luas meliputi apa yang disebut dengan 

kurikulum potensial, kurikulum aktual, dan kurikulum tersembunyi hidden curriculum (Sukiman, 

2015) Kurikulum potensial atau kurikulum ideal adalah suatu rencana atau program tertulis, 

yang merupakan pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar di sekolah. 

Oleh sebab itu setiap guru seharusnya dapat melaksanakan kegiatan sesuai dengan tuntutan 

kurikulum. Karena kurikulum ideal merupakan pedoman bagi guru, maka kurikulum ini juga 

dinamakan kurikulum formal atau kurikulum tertulis (written curriculum), contohnya adalah 

kurikulm sebagai suatu dokumen seperti kurikulum SMU 1989, kurikulum SD 1975 yang 

berlaku pada tahun itu, dan lain sebagainya (Wina, 2008; Aslan dkk., 2020; Aslan, 2017; Hasan 

dkk., 2021; Suhardi dkk., 2020). 

Kurikulum aktual (actual curriculum) adalah kurikulum yang secara rill dapat dilaksanakan 

oleh guru sesuai dengan keadaan dan kondisi yang ada. Sebab kurikulum ideal tidak dapat 

dilaksanakan sepenuhnya oleh guru, setiap sekolah tidak mungkin dapat melaksanakannya 

secara sempurna, karna berbagai alasan. Pertama, dapat ditentukan dari kelengkapan sarana dan 

prasarana yang tersedia di sekolah. Kedua, bisa atau tidaknya kurikulum ideal dilaksanakan, akan 

ditentutan oleh kemampuan guru. Ketiga, bisa tidaknya kurikulum ideal dilaksanakan oleh setiap 

guru, juga tergantung pada kebijakan sekolah yang bersangkutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur yang diambil 

sesuai dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam sehingga dapat diambil 

kesimpulan dan temuan dalam penelitian. Literatur yang diambil baik dari buku, artikel jurnal 

baik nasional maupun internasional dan literatur lainnya. (Phillippi & Lauderdale, 2018; Marshall 

dkk., 2013; Bengtsson, 2016). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejarah Hidden Curriculum (Kurikulum Tersembunyi) 

Istilah hidden curriculum untuk pertama kalinya diperkenalkan oleh Philip W. Jackson 

dalam bukunya ”Life in Classrooms” dalam bukunya tersebut Jackson secara kritis mencari 

jawaban kekuatan utama apa yang terdapat dalam sekolah sehingga bisa membentuk habitus 

budaya seperti kepercayaan, sikap dan pandangan murid. Konsep hidden curriculum menurut 

Jackson dapat mempersiapkan murid dalam kehidupan yang dianggap membosankan dalam 

masyarakat industri.  

Dalam buku itu, Jakcson juga menjelaskan bagaimana murid-murid merasakan tentang 

dunia sekolah, bagaimana guru merasakan perilaku muridnya. Tetapi Jackson tidak setuju 

dengan berbagai dikotomi tersebut. Ia berpendapat dikotomi tersebut harus dihapuskan (Asep, 

2008). Jackson menjelaskan hidden curriculum sebagai aturan-aturan sosial dan perilaku yang 

diharapkan berdasarkan segala sesuatu yang tidak tertulis. Konsep ini juga menjadi kelebihan 

Jackson dalam berbagai karya-karyanya yang menunjukkan praktik hidden curriculum dalam 

kelas selama periode 1950-1960. Ia mengemukakan argumen pentingnya pemahaman 

pendidikan sebagai proses sosialisasi (Rahmat, 2011). Sebelum Jackson memperkenalkan istilah 

hidden curriculum, Emile Durkhaim juga menganalisis fenomena ini. Meski tidak menyebut 

hidden curriculum, tapi penjelasan Durkhaim memberikan akar historis lahirnya konsep hidden 

curriculum tersebut. Singkatnya, Durkhaim menemukan sebuah realitas bahwa banyak materi 

yang disampaikan guru, tetapi tidak tertulis dan tidak dituangkan dalam panduan mengajar di 

kelas. Penjelasan Durkhaim ini memberikan kntribusi tentang analisis hidden curriculum. 

Kurikulum tersembunyi kemudian menjadi salah satu kajian yang menarik dan semakin 

meningkat perkembangan dari segi akademisnya.  

Hal tersebut terihat dari berbagai eksplorasi oleh sejumlah pendidik. Dimulai dari 

dengan buku “Pedagogy of the Opporessed” yang dipublikasikan tahun 1972 oleh Paulo Freire. Paulo 

Freire mengeksplorasi berbagai dampak dari pengajaran terhadap siswa, sekolah, dan 

masyarakat secara menyeluruh.  Hidden curriculum (kurikulum tersembunyi) adalah hal atau 

kegiatan yang yang terjadi di sekolah dan ikut memengaruhi perkembangan peserta didik, tetapi 

tidak diprogramkan dalam kurikulum potensial/ideal (Sukiman, 2015). 

 
Pengertian Hidden Curriculum (Kurikulum Tersembuyi) 

Istilah Hidden Curriculum, terdiri dari dua kata, yaitu ”Hidden Curriculum. Secara 

Etimologi, kata Hidden berasal dari Bahasa Inggris, yaitu hide yang berarti tersembunyi 

(terselubung)”.  Sedangkan istilah kurikulum sendiri adalah sejumlah mata pelajaran dan 

pengalaman belajar yang harus dilalui oleh siswa demi menyelesaikan tugas pendidikannya. 

Dengan demikian, hidden curriculum adalah kurikulum tersembunyi atau kurikulum 

terselubung. Maksud tersembunyi terselubung di sini adalah kurikulum ini tidak tercantum 

dalam kurikulum ideal. Meski demikian, kurikulum ini memiliki andil dalam pencapaian tujuan 

pendidikan.  

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam suatu 

sistem pendidikan, karena itu kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan dan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan 
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tingkat pendidikan. Kurikulum adalah suatu rencana, suatu program yang diharapkan, atau 

tentang kebutuhan yang diperlukan selama studi berlangsung.(Ramayulius, 1994). 

 Kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) pada dasarnya adalah suatu proses 

pendidikan yang tidak terencanakan.(Adlan, 2015) Adapun hidden curriculum menurut para ahli 

sebagai berikut: . 

a. Kohlberg : mengatakan bahwa hidden curriculum sebagai hal yang berhubungan dengan 

pendidikan moral atau akhlak serta peran guru dalam mentransformasikan nilai-nilai 

standar moral 

b. Goodman, Friedenberg, Reiner dan Illich menggunakan konsepsi hidden curriculum 

sebagai aturan untuk mengidentifikasikan dan menjelaskan penguatan sekolah mengenai 

struktur kelas dan norma sosial tertentu. 

c. Jane Martin : hidden curriculum adalah hasil sampingan dari proses pembelajaran, baik 

diluar ataupun di dalam sekolah tetapi tidak secara formal dicantumkan sebagai tujuan 

pendidikan. 

d. Paul wilis : mengatakan bahwa hidden curriculum segala sesuatu yang di pikirkan oleh 

sekolah dan sering kali tidak di ucapkan oleh guru, hidden curriculum mencangkup 

sebuah pendekatan untuk hidup dan sikap dalam belajar di sekolah.  

Dede Rosyada dalam Rahmad (2011), mengemukakan bahwa hidden curriculum secara 

teoritik sangat rasional mempengaruhi siswa, baik menyangkut lingkungan sekolah, suasana 

kelas, pola interaksi guru dengan siswa di dalam kelas, bahkan pada kebijakan serta manajemen 

pengelolaan sekolah secara lebih luas dan perilaku dari semua komponen sekolah dalam 

hubungan interaksi vertikal dan horizontal. Dede rosyada (2007) memaparkan bahwa hidden 

curriculum memiliki fungsi karakter yang kuat untuk pondasi bagi umat manusia untuk hidup 

bersama dalam kedamaian serta keamanan yang terbebas dari tindakan-tindakan tak bermoral.  

Kemudian menurut Oemar Hamalik dalam bukunya Rohinah, hidden curriculum 

“merupakan hasil dari desakan sekolah, tugas baca buku yang memberikan efek yang tidak 

diinginkan begitu pula kebutuhan untuk mempengaruhi orang lain agar menyetujui sesuatu yang 

diharapkan. Melalui interaksi kelas dan testing guru-guru secara sadar dapat mengubah cita-cita 

pendidikan yang dimintakan”. 34 Melihat berbagai pengertian tersebut penulis lebih setuju 

dengan pendapat Dede Rosyada bahwa hidden curriculum adalah segala kegiatan yang 

mempengaruhi siswa, baik menyangkut lingkungan sekolah, suasana kelas, pola interaksi guru 

dengan siswa di dalam kelas, bahkan pada kebijakan serta manajemen pengelolaan sekolah. 

bahwa hidden curriculum memiliki fungsi karakter yang kuat untuk pondasi bagi umat manusia 

untuk hidup bersama dalam kedamaian serta keamanan yang terbebas dari tindakan-tindakan 

tak bermoral.  

Dalam kebijakan sekolah yaitu bagaimana sekolah menerapkan kebiasaan atau berbagai 

aturan disiplin yang harus diterapkan pada seluruh komponen sekolah atau warga sekolah. 

Diantara kebiasaan sekolah tersebut misalnya : kebiasaan ketepatan guru melalui pelajaran, 

kemampuan dan cara guru menguasai kelas, bagaimana guru menyikapi berbagai kenakalan 

siswa baik di luar ataupun di dalam sekolah. Pengembangan dari pengertian kurikulum menurut 

penulis adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah baik di dalam 

kesehariannya serta interaksinya terhadap sesama warga sekolah maupun dengan Tuhan. Segala 
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kegiatan yang dilakukan ini tidak tertulis dalam dokumen sebagaimana kurikulum yang ideal, 

akan tetapi sebuah kebijakan sekolah yang menerapkan kegiatan-kegiatan tersebut.  

 
Fungsi Hidden Curriculum 

a. Hidden curriculum adalah alat dan metode untuk menambah khazanah pengetahuan 

anak didik diluar materi yang tidak termasuk dalam silabus. Misalnya budi pekerti, sopan 

santun, menciptakan dan menimbulkan sikap apresiatif terhadap kehidupan lingkungan. 

b. Hidden curriculum berfungsi sebagai pencairan suasana, menciptakan minat, dan 

penghargaan terhadap guru jika disampaikan dengan gaya tutur serta keanekaragaman 

pengetahuan guru. Guru yang disukai murid merupakan modal awal bagi lancarnya 

belajar mengajar dan merangsang minat baca anak didik.  

c. Hidden curriculum berfungsi memberikan kecakapan, ketrampilan yang sangat 

bermanfaat bagi murid sebagai bekal dalam fase kehidupan dikemudian hari. dalam hal 

ini dapat mempersiapan murid untuk siap terjun di masyarakat. 

d. Hidden curriculum berfungsi untuk menciptakan masyarakat yang demokratis. Hal 

tersebut dapat dilihat dalam berbagai kegiatan maupun aktivitas selian yang dijelaskan 

dalam kurikulum formal. Misalnya melalui berbagai kegiatan pelatihan, ekstrakulikuler, 

dan diskusi. 

e. Hidden curriculum berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial yang efektif terhadap 

perilaku murid maupun perilaku guru. Guru memberikan contoh panutan, teladan, dan 

pengalaman yang ditransmisikan kepada murid. Murid kemudian mendiskusikan dan 

menegosiasikan penjelasan tersebut.  

f. Hidden curriculum berfungsi untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Hal 

tersebut dapat dilihat dari kegiatankegiatan yang terdapat dalam hidden curriculum yang 

dapat mendukung kompetensi siswa. Seperti kegiatan shalat berjama’ahnyang dapat 

mendukung mata pelajaran Fiqih, tadarus Al-Qur’an yang dapat mendukung 

kompetensi dalam mata pelajaran Qur’an Hadits, yang kemudian akan berpengaruh 

terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. (Sri, 2015). 

Dimensi Hidden Curriculum 

Menurut Bellack dan Kiebard seperti yang dikutip oleh Sanjaya, hidden curriculum 

memiliki tiga dimensi, yaitu: 

a. Hidden curriculum dapat menunjukkan suatu hubungan sekolah, yang meliputi interaksi 

guru, peserta didik, struktur kelas, keseluruhan pola organisasional peserta didik sebagai 

mikosmos sistem nilai sosial.  

b. Hidden curriculum dapat menjelaskan sejumlah proses pelaksanaan di dalam atau di luar 

sekolah yang meliputi halhal yang memiliki nilai tambah, sosialisasi, dan pemeliharaan 

struktur kelas.  

c. Hidden curriculum mencakup perbedaan tingkat kesenjangan sepeti halnya yang 

dihayati oleh para peneliti, tingkat yang berhubungan dengan hasil yang bersifat 

insidental. Bahkan hal itu terkadang tidak diharapkan dari penyususnan kurikulum 

dalam kaitannya dengan fungsi sosial pendidikan.(Wina, 2008).  
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Jeane H.Balantine mengatakan bahwa hidden curriculum terbentuk dari tiga R yang sangat 

penting untuk dikembangkan, yaitu: 

1. Rules atau aturan, sekolah harus menciptakan berbagai aturan untuk menciptakan situasi 

dan kondisi sekolah yang kondusif untuk belajar.  

2. Regulations atau kebijakan, sekolah harus membuat kebijakan yang mendukung 

terhadap tercapainya tujuan dari pembelajaran di sekolah tersebut, kebijakan tersebut 

tidak hanya bersangkutan terhadap siswa, tetapi perlu dibuat kebijakan untuk semua 

komponen sekolah, tentunya dengan formulasi yang berbeda.  

3. Routines atau kontinyu, sekolah harus menerapkan segala kebijakan dan aturan secara 

terus menerus dan adaptif, tujuanya agar kebijakan tersebut dapat diterima dengan baik 

dan terus dilaksanakan. (Fahrurohhman, 2008). 

Aspek yang mempengaruhi Hidden Curriculum  

Ada dua aspek yang dapat mempengaruhi hidden curriculum, yaitu aspek relatif tetap 

dan aspek yang dapat berubah. Yang dimaksud aspek relatif tetap adalah ideologi, keyakinan, 

nilai budaya masyarakat yang mempengaruhi sekolah termasuk di dalamnya menentukan budaya 

apa yang apa yang patut dan tidak patut diwariskan kepada generasi bangsa. Sedangkan aspek 

yang dapat berubah meliputi variabel organisasi, sistem sosial dan kebudayaan. Allan A 

Glatthom dalam bukunya Dede Rosyada juga menjelaskan bahwa ketiga variabel tersebut 

penting dalam pengelolaan dan pengembangan sekolah. Variabel organisasi yakni kebijakan 

guru dalam proses pembelajaran yang meliputi bagaimana guru mengelola kelas, bagaimana 

pelajaran diberikan, bagaimana kenaikan kelas dilakukan. Sistem sosial yakni suasana sekolah 

yang tergambar dari pola-pola hubungan semua komponen sekolah, yaitu meliputi bagaimana 

pola sosial antara guru dengan guru, guru dengan peserta didik, guru dengan stafsekolah, dan 

lain sebagainya. Variabel kebudayaan yakni dimensi sosial yang terkait dengan sistem 

kepercayaan, nilai-nilai, dan sruktur kognitif.(Rohmat, 2004) 
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